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TIKUS PUTIH (Ratius norvegicus) YANG DIBERI EKSTRAK
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Moh. Fachrur Rosi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak umbi
Gadung yang diberikan secara per-oral pada tikus putih terhadap hitung jenis
(Differential Count) leukosit, SGPT dan SGOT darah tikus putih,

Sebanyak 20 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan digunakan dalam
penelitian ini, Hewan coba tersebut dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan yang
dilakukan secara acak. Masing-masing kelompok perlakuan terdiri atas 5 ekor tikus
putih. Perlakuan terdiri atas P, dengan dosis 0 mg/kg BB, P, dengan dosis 2,5 mg/kg
BB, P, dengan dosis 5 mg/kg BB dan P, dengan dosis 7,5 mg/kg BB. Perlakuan
dilakukan setelah hewan coba telah diadaptasikan selama 15 hari yang diberi pakan
dan minum secara ad libitum dan diamati kesehatannya. Sampel darah diambil secara
Intra Orbita dengan tabung mikrohematokrit, masing-masing pada jam ke-0 (T,), jam
ke-3 (T,) dan jam ke-6 (T,).

Penelitian ini menggunakan rancangan acak pola petak terbagi (Split-plot
Design). Selanjutnya data dianalisis dengan analisis varians, bila terdapat perbedaan
hasil yang nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT 5% .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pemberian ekstrak umbi gadung
memberikan peningkatan yang sangat nyata (P<0,05) pada eosinofil dan segmen
neutrofil, tetapi menyebabkan penurunan yang nyata pada limfosit dan stab neutrofil,
sedangkan basofil dan monosit tidak berbeda nyata (P>0,05). Kadar SGPT dan SGOT
terjadi peningkatan yang sangat nyata (P < 0,01),
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BABI
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Penelitian

Sebagai salah satu sumber protein asal hewan, daging mempunyai peranan
yang sangat penting di dalam usaha peningkatan gizi masyarakat. Menurut standard
gizi nasional  konsumsi protein rata-rata rakyat Indonesia 55 gram/kapita/han,
dimana kebutuhan protein asal ternak adalah 4,5 gram/kapita‘hari yang setara dengan
7.6 gram daging. Pada tahun 1996 pemenuhan konsumsi protein asal ternak baru
mencapai 4,31 gram/kapita/hari (Anonimus, 1997).

Akhir-akhir ini permintaan akan daging semakin meningkat terutama di daerah
perkotaan dan beberapa daerah tertentu. Hal ini menandakan bahwa konsumsi bahan
makanan yang berasal dari hewan ternak semakin meningkat yang sangat erat
hubungannya dengan peningkatan tingkat kesejahteraan masyarakat.

Dalam usaha pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat yang bersumber dari
produk hewan ternak (terutama daging), salah satu kendalanya adalah masih
banyaknya kasus keracunan yang disebabkan oleh tanaman gadung (MDiscorea hispidu
Dennnt), yang bersifat akut yang berakhir dengan kemadtian pada ternak ruminansia

(kambing, domba, sapi, dan lain-lain). Kasus keracunan ini pada umumnya terjadi pada
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akhir musim penghujan dan musim kemarau, karena pada musim-musim tersebut
petani memanfaatkan umbi gadung sebagai be;han untuk pembuatan krupuk gadung
dan bahan olahan lainnya untuk dikonsumsi.

Dalam proses pengolahan umbi gaduﬁg menjadi krupuk, sisa-sisa kulit umbi
gadung hasil pengupasan termakan oleh ternak ruminansia dan mengakibatkan
terjadinya kasus keracunan yang bersifat akut, dengan gejala antara lain kejang-kejang,

dilatasi pupil, ambruk, frekwensi pernafasan meningkat, shock, dan lain-lain.

1.2. Landasan Teori

Umbi tanaman Gadung ini sangat beracun karena. mengandung Alkaloid yang
dapat menimbulkan pusing-pusing (Clause, 1961). Dengan cara pengolahan khusus
umbinya dapat dimakan. Di Nusa Tenggara umbinya dimakan sebagai pengganti sagu
dan jagung pada saat pacekiik, terutama di daerah-daerah kering. Karena umbi
mentahnya mengandung Alkaloid maka dapat digunakan sebagai bahan racun untuk
binatang. Selain itu di Asia umbinya juga dimanfaatkan sebagai obat. Bahan sisa
pengolahan tepungnya dapat digunakan sebagal insektisida (Anonimus,1977).
Umbinya yang telah bertunas dipergunakan sebagai bibit penanaman, biasanya
dilakukan menjelang musim hujan, Bila umbinya dibiarkan tua, warnanya akan berubah
menjadi hijau dan kadar racunnya akan makin pekat. Umbi gadung mentah yang

mengandung Alkaloid dan bersifat racun ini, apabila termakan oleh hewan ternak
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ruminansia terutama kambing, domba, sapi maka akan berpengaruh pada sistem
pertahanan tubuh dalam sistem sirkulasi darah.

Darah memegang peranan penting dalam sistem sirkulasi transportasi zat-zat
makanan, oksigen, karbondioksida, pengaturan temperatur tubuh dan
mendistribusikan hormon-hormon serta zﬁt—zat lain yang mengatur fungsi sel (Matram
dkk, 1980).

Komponen darah terdiri atas plasma dan sel-sel darah. Jumlah plasma meliputi
55-70 % dari seluruh darah, sedangkan sel meliputi eritrosit, leukosit dan trombosit
mencapai 30-45% (Brown, 1975).

Eritosit terbentuk pada stadium akhir dari proses eritropoesis. -Pada hewan
dewasa pembentukan eritrosit terjadi di dalam sumsum tulang, sedangkan pada
perkembangan fetus dan keadaan patologis pada hewan dewasa terjadil di luar
sumsum tulang seperti hati, limpa, ginjal dan kelenjar getah bening (Schalm et. af.,
1975, Thomson, 1980). Eritrosit (sel darah merah) berfungsi sebagai pembawa
oksigen dan karbondioksida serta menjaga keseimbangan ~asam dan basa,
sedangkan trombosit berfungsi dalam proses p_embekuan Idarah dan n_‘letabollisasi
bakteri yang masuk melalui pembuluh darah (West er. al., 1966; Harrow dan M;azur,
1971).

Leukosit adalah sel darah putih yang terdiri atas monosit, eosinofil, basofil,

limfosit, dan neutrofil Oleh karena bentuknya neutrofil, eosinofil dan basofil juga
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dinamakan granulosit artinya sel dengan granula dalam sitoplasmanya (Swenson, 1970,
Baldy, 1984). Sel granulosit berasal dari sel induk hemopoesis dalam sumsum tulang,
" Leukosit mempunyai peranan penting dalam pertahanan tubuh, baik secara fagositosis
maupun secara immunitas, kemampuan leukosit memfagosit disebabkan oleh adanya
ensim proteolitik dalam sel yang merusak partikel atau benda asing (Schalm ef. al.,
1975). Penurunan jumlah leukosit dapat tefjadi pada  infeksi virus, protozoa,
bahan radio aktif dan bahan kimia ( Wintrobe, 1961; Coles, 1974). P.eningkatan
jumlah leukosit dapat disebabkan oleh trauma, perdarahan, akut, dan intoksikasi
{gangguan metabolisme, bahan kimia dan obat-obatan) (Coles, 1974).

Dalam sistem sirkulasi selanjutnya darah akan menuju hati melalui vena porta,
zat-zat racun yang masuk ke dalam hati bersama darah akan mengalami proses
detoksifikasi. Sel-sel hati banyak mengandung SGPT (Serum Glutamat Piruvat
Transaminase) dan lebih sedikit SGOT (Serum Glutamat Oksaloasetat Transaminase).
Jumlah absolut SGOT dapat meningkat apabila terjadi nekrosis (hepato seluler atau
infark miokard). Sedangkan SGPT peningkatannya lebih khas untuk kerusakan sel hati
(I;Toer, 1987). Menurut Koeman (1987) peningkatan SGPT dar: SGOT terjadi karena
induksi ensim terhadap bahan asing yang selanjutnya dapat diikuti oleh degenerasi dan
kematian sel.

Kasus keracunan yang disebabkan oleh umbi gadung pada umumnya sering

terjadi pada hewan ternak yang dipelihara  secara . ekstensif . Kasus ini
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memberikan dampak kerugian ekonomi yang cukup besar bagi petani peternak. Untuk
mengetahui sejauh mana kandungan umbi gadung dapat mempengaruhi sistem
hemopoetik, maka penulis menggunakan hewan coba tikus putih (Ratfus norvegicus)
dalam penelitian hitung jenis leukosit, kadar SGPT dan SGOT darah tikus putih

setelah pemberian ekstrak umbi gadung.

1.3. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu
apakah terjadi perubahan hitung jenis (Djfferential Counf) Leukosit, SGPT dan
SGOT darah tikus putih (Raffus norvegicns) pada pemberian ekstrak umbi gadung

(Divscorea hispida Dennst) 7

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak umbi
gadung terhadap hitung jenis (£ifferenticd Count) feukosit, kadar SGPT dan SGOT

darah tikus putih (Katius norvegicus).

1.5, Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah perubahan hitung
jenis (Differential Count) leukosit, kadar SGPT dan SGOT darah tikus putih (Ravrus

norvegicns) setelah memakan umbi gadung,
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1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna dalam  memberikan informasi yang
bermanfaat dan dapat dijadikan salah satu acuan dalam usaha untuk menegakkan

diagnosa kasus keracunan umbi gadung,.
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" BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Darah

Darah adalah cairan tubuh yang komialek terdiri atas plasma dan sel-sel darah, -
berfungsi sebagai transporf dalam tubuh, pengatur suhu tubuh, menjaga keseimbangan
asam basa, pengangkut hormon menuju jaringan, dan sebagai alat pertahanan tubuh
terhadap infeksi penyakit (Linman, 1975, Schalm er. af, 1975). Bagian plasma
meliputi 55-70% dari seluruh jumlah darah, sedangkan bagian sel darah meliputi
30-45% yang terdiri atas eritfosit, leukosit, dan trombosit(Brown; 1975). -

Darah memegang peranan penting dalam sistem sirkulasi transportasi yang
mensuplai zat-zat makanan yang diabsorbsi dari saluran pencernaan dan oksigen dari
paru-paru ke jaringan, membawa CO, ke paru-paru dan produk metabolisme ke ginjal.
Berfungsi pula dalam. pengaturan temperatur tubuh dan mendistribusikan
hormon-hormon serta zat-zat lain yang mengatur fungsi sel (Matram dkk, 1980).
Harper, Rodwel dan Mayes (1977) yang dikutip oleh Adiani (1983) mengkategorikan
fungsi darah dalam Sembilan macam kategori yaitu : (1) Respirasi: Darah melrupakan
transport oksigen dari paru-paru ke jaringan dan membawa karbondioksida dari
jaringan ke paru-paru. (2) Gizi : Transport sari-sari makanan yang diabsorbsi dari
usus. {3) Ekskresi : Transport sisa-sisa metabolisme ke ginjal, paru-paru, kulit, dan

usus. (4) Mempertahankan keseimbangan asam basa normal dalam tubuh. (5)
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Mempertahankan k-eseimbangan air, melalui pengaruh darah terhadap pertukaran, air
antara cairan yang beredar dan cairan jaringan. (6) Mengatur suhu tubuh oleh
distribusi panas tubuh. (7) Pertahanan terhadap infeksi. (8) Transport hormon. (9)
Transport metabolik.

Plasma darah atau komponen cair dari darah yang merupakan bagian terbesar

dari darah terdiri atas :

{. Protein atau zat putih telur, berupa koloid yang terdiri atas albumin,
globulin, fibrinogen, protrombin, dan faktor-faktor pembeku darah yang lain
(West et. al., 1966; Harow dan Mazur, 1971; Schalm et. al., 1975). Protein
plasma mempunyai fungsi memelhara tekanan osmotik, hemostatis, bufer,
pembawa ion dan molekul, serta pengatur hormon.

2. Air, yang didalamnya terdapat elektrolit-elektrolit. Sel-sel darah atau
komponen-komponen padat dalam darah terdiri atas: (1) eritrosit (sel darah
merah), yang berfungsi sebagai pembawa O, dan CO, dan menjaga
keseimbangan antara asam dan basa. (2) Leukosit (sel darah putih),
mempunyai fungsi untuk mempertahankan tubuh dan dapat menghilangkan
sel-sel yang telah mati atau benda-benda asing di dalam tubuh. (3)
Trombosit, berfungsi dalam proses pembekuan darah dan metabolisasi
bakteri yang masuk melalui pembuluh darah yang lﬁka (West er. al., 1966;

Harrow dan Mazur, 1971).
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2.1.1. Eritrosit
Eritrosit terdiri dari air 55%- 65%, hemoglobin 30%- 36% dan beberapa unsur

organik 5% dari volume total eritrosit (Schalm es al, 1975). Eritrosit manusia atau
hewan mamalia tidak berinti, berbentuk cakram bikonkal’ dan memuliki diameter 5,4

(Schalm ¢t al., 1975; Utomo, 1985).

Darah merupakan media transport dalam tubuh yaitu mengangkut sari-sari
makanan dari saluran pencernaan ke jaringan tubuh, fungsi yang lain dari eritrosit
adalah sebagai karier (pengangkut) oksigen dan karbondioksida, sehingga dikenal

sebagai pigmen respirasi (Utomo, 1985).

2.1.2. Leukosit

Leukosit adalah semua sel darah putih dan merupakan salah satu dari sistem
pertahananan tubuh. Dalam tubuh jumlah leukosit jauh lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah eritrosit. Jumlah levkosit dalam sirkulasi dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu fakor fisiologis dan faktor patologis (Leavell dan Thorup, 1960; Wintrobe, 1961,
Coles, 1986). Yang termasuk faktor patologis antara lain: infeksi umum atau lokal,
intoksikast (gangguan metabolisme, bahan kimia, obat-obatan), pertumbuhan cepat
neoplasma, perdarahan akut (rongga dada, abdomen, sendi), hemolisis mendadak,
leukemia dan trauma, sedangkan faktor fisiologis meliputi ketakutan, gusar, latih:an,
anemia, siklus birahi (estrus), digesti, tingkat kebutingan yaitu pada anjing dan sapi

(Schalm er. al., 1975; Baldy, 1984; Coles, 1986 ).
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Leukosit terdiri atas dua bentuk yaitu polimorfonuklear (PMN) yang terbagi
menjadi granulosit yang terdiri atas neutrofil, eosinofil dan basofil dan mononukiear
(MN) yaitu agranulosit yang terbagi atas monosit dan limfosit (Kelly, 1974; Ganong,
1983). Menurut Smith dan Magkoewidjojo {1988) jumlah leukosit normal pada tikus
putih (Ratius novegicus) antara 5 - 13 ribu/mm’.

Pemeriksaan leukosit dapat dilakukan dengan hitung jenis (Differential Count).
Hitung jenis leukosit menyatakan presentase berbagai jenis' leukosit {Bijanti dan
Partosoewignjo, 1992). Coles (1986) menyatakan bahwa jumlah total leukosit dan
hitung jenis leukosit merupakan bagian dari kedokteran hewan yang sering dilakukan
untuk pemeriksaaﬁ hewan sakit. Keadaan di atas selain dipergunakan untuk
pemeriksaan awal juga untuk tindakan prosedur pembedahan,

Tujuan  pemeriksaan leukostt adalah untuk menunjang diagnosis suatu
penyakit. Leukemia merupakan salah satu contoch penyakit yang hanya dengan
pemeriksaan leukosit saja sudah dapat memberikan infoﬁnasi yang berarti. Akan tetapi
sering juga pemeriksaan leukosit dilakukan bersama-sama dengan pemeriksaan
laboratorium yang lain sebagai penunjang diagnosis (Bijanti dan Partosoewignjo,
1992).

Proses pembentukan feukosit terjadi di dalam sumsum tulang. Produksi sel

leukosit berasal dari sel multipoten stem seperti darah lainnya. Pembentukan leukosit
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memerlukan vitamin dan mineral yang sama seperti sebagian besar pembentukan

sel-sel lain dalam tubub (Guyton, 1976; Ganong. 1983).

2.1.2,1. Neutrofil

Granula neutrofil disebut juga neutrofil bersegmen dan leukosit

polimorfonuklear (PMN = polymorphonuciear leucocyte). Neutrofil memiliki diameter
9-12 pm, biasanya berkisar antara 60-70% dari jumlah total leukosit dalam populasi

pada individu normal. Jumlah tersebut dapat lebih tinggi pada keadaan patologis
(Nagabushanam, Kodarkar, Sarojisi, 1983). Breazile (1971) menyatakan bahwa jumlah
neutrofil pada hewan domestik antara 25% - 75% dari jumlah total leukosit.
Persentase neutrofilik normal pada tikus putih berkisar 15 - 40%

Neutrofil mempunyai inti yang tersusun 2 - 5 lobus tergantung pada umur sel
neutrofil. Menurut Farris dan Griffith (1959) pada tikus putih sel-sel granulositnya
berkarakteristik khusus dengan i_nti selnya yang panjang melingkar atau terpuntir
dengan lobulasi yang tidak terlalu nyata, granulasi sitoplasmik yang relatif sedikit
tetapi tercat dengan jelas. Pembentukan neutrofil pada: sumsum tulang dan
berkembang sekitar 6-10 hari menjadi dewasa sebelum dilepaskan ke dalam sirkulasi
darah (Breazile, 1971). Kelaparan, intoksikasi bahan kimta. dan obat-obatan dapat
nmengakibatkan penurunan jumlah neutrofil (Price dan Wilson, 1988).

Neutrofil berfungsi untuk memfagosit bakteri dari pertikel-pertikel asing pada

sistem pertahanan tubuh, Schalm er. af, (1975), Baldy, (1984) dan Coles (1986)
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berpendapat bahwa jumlah neutrofil meningkat atau terjadi neutrofilia pada infeksi
sistemik oleh bakteri, jamur, spirokaeta dan virus, infeksi lokal oleh
mikroorganisme piogenik seperti Stafilokokus, Streptokokus dan.f(_"orin:bakterium'
piogenik seperti Staﬂlokokus,gjreptokokus dan Corinebakterium serta karena
keracunan zat kimia. Peningkatan jumlah neutrofil yang bersifat non infeksi antara
lain disebabkan oleh : uremia, diabetes, perdarahan rongga dada, perdarahan rongga
sendi, pemberian hormon ACTH (Adreno Corticotrophin Hormone) dan kerusakan

jaringan (Wintrobe, 1961; Coles, 1986).

2.1.2.2. Monosit

Monosit berukuran lebih besar dari neutrofil dan memiliki satu inti. Bentuk inti
melipat dan kelihatan berlobus dengan lipatan seperti ot‘ak, sedangkan sitoplasmanya
berwarna biru pudar keabu-abuan dengan granula tersebar yang tampak samar-samar
(Baldy, 1984). Monosit berasal dari sel retikulo endotel di dalam li._mpa dan sumsum
tulang {Swenson, 1970).

Monosit meninggalkan sirkulasi dan menjadi makrofag serta merupakan
sebagian dari sistim retikulo endotel dan umurnya beberapa minggu sampai beberapa
bulan (Baldy, 1984). |

Persentase monosit. normal tikus putih antara 1-6%, penhrunan juralah monosit
dapat terjadi pada keadaan stres, sedangkan menurut Smith dan Mangkoewidjoyo

(1988) antara 0 - 5%. Menurut Breazile (1971) diameter dari monosit sekitar 12
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sampai 22 um intinya berbentuk oval atau berbentuk tapal kuda. Baldy (1984)

menyebutkan monosit mempunyai fungsi fagosit, membuang sel-sel yang rusak , mati,
pecahan-pecahan sel dan mikroorganisme.

Monositosis terjadi karena penyakit bakterial yang kronis seperti endokarditis
dan tuberkulosis, pemberian ACTH (Adreno Corticotrophin Hormone} dan hormon
kortikoid pada anjing, kucing dan sapi serta penyakit-penyakit protozoa seperti
malaria, lesmaniasis, infeksi kuman piogenik. Sedangkan monositopenia dapat terjadi
pada stadium awal dari stres, setelah stadium akut dart suatu penyakit akan'be.rakhir
dengan keadaan monositosis (Wintrobe, 1961; Schalm et. af., 1975; Benyamin, 1978,

Baldy, 1984; Coles, 1986).

2.1.2.3. Eosinofil

Dalam sirkulasi darah jumlah eosinofil berkisar antara 2-8% dari jumlah total
leukosit, yang mempunyai diameter 10-15 um. Persentase eosinofil normal pada tikus

putih berkisar antara 1-4%. Fungsi eosinofil adalah terutama pada proses penetralan
protein asing terutama terhadap reaksi antigen antibodi (Coles, 1986; Baldy, 1984).
Menurut Price dan Wilson (1988) eosinofil memiliki fungsi fagositosis tetapi lebih
lemah dari neutrofil.

Eosinofil menjadi hipersensitifitas pada alergi, infestasi cacing atau parasit dan
reaksi anafilaksis, luka kronis bernanah, leukemia granulositis eosinofililk, pengambilan

limpa dan gastroenteritis eosinofilik (Wintrobe, 1961; Benjamin, 1978; Baldy, 1984).
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Sedangkan eosinopenia terjadi pada keadaan stres, pemberian hormon ACTH,

hiperplasi glandula adrenal (Schalm ¢/ «/., 1975; Benjamin, 1978; Baldy, 1984).

2.1.2.4, Limfosit

Limfosit adalah leukosit dengan satu int1 yang berbentuk bulat atau oval
dengan sitoplasma sempit, berwarna biru dengan granula., Limfosit terdiri atas dua
jenis yaitu limfosit T, mempunyai umur panjang dan berasal dari timus, limfosit B,
mempunyai umur pendek serta berasal dari bursa (Price dan Wilson, 1988).

Jumlah limfosit normal pada tikus putih berkisar antara 53-83%. Limfosit tikus
putth mencapai ukuran 6-15 pm. Sitoplasmanya berwarna biru pucat hingga biru

gelap. Limfosit mempunyai peranan penting dalam pertahanan terhadap penyakit lokal
dan dalam pembentukan anti bodi untuk kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit
{Schalm er. ol, 1975, Baldy, 1984; Coles, 1986). Limfosit berasal dari sel induk
hemopoesis dalam sumsum tulang dan bermigrasi ke jaringan limpoid lain (kelenjar
limfe dan limpa) (Baldy, 1984).

Limpositosis terjadi pada keadaan : infeksi akut, leukemia limfositik, stadium
kesembuhan dari penyakit inféksi akut, infeksi kronis misalnya tuberkulosis,
insufisiensi adrenokortikoid, hipertiroidismusl dan schabis vaksinasi (Schalm et. af.,
1975, Benjamin, 1978; Baldy, 1984).Limfopenia terjadi akibat viral seperti Infeksius.
Canine Distemper (CD), radiasi, stres dari hormon adrenokortikoid (Schalm ef. af.,

1975; Benjamin, 1978; Coles, 1986).
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2.1.2.5. Basofl)

Persentase basofil sekitar 0,5-1% dari jumlah total leukosit sehingga sering
diabaikan keberadaannya. Diameternya mencapai 8-10 pm, intinya biasanya besar

dengan granular sitoplasmik yang basofilik dan metakromatik {Nagabushanam et o,
1983). Dalam keadaan normal jarang ditemukan di dalam darah dan Dberlungsi
mencegah penggumpalam darah. Persentase basofil normal pada tikus putih berkisar
amara 0-1% (Guyton, 1976). Basofil membawa faktor pengakiif trombosit dan
histamin dalam granulanya ke jaringan yang mengalami peradangan (Baldy,
1984:Coles, 1986).

Kenaikan jumiah absolut basofil pada hewan peliharaan jarang terjadi dan bila
terjadi ada hubungannya dengan eosinofilia atau sebagai akibat dari leukemia
granulositik basofilik (Coles, 1986). Menurunnya jumlah basofil dalam darah diamati
setelah stres atau terdapatnya glukokortikoid yang berlebihan pada sapi, sedangl;an
keadaan basofilia terjadi pada hiperadrenckortikoid pada anjing.

Wintrobe (1961) menyebutkan basofilia terjadi pada kejadian seperti leukemia
mielositik, polisitemia vera, splenektomi, anemia hemolitika kronika, klorosis,
hodgkins, inflamasi kronis pada sinus asesorius, smallpox dan chickenpox, injeksi
protein pirogen, mixadema dan pada beberapa kasus nefrosis. Juga disebutkan bahwa
menurunnya jumlah basofil disebabkan karena hipertiroidismus, radiasi, kemoterapi,

kebutingan, selama pengobatan glukokortikoid dan selama periode infeksi akut.
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2.2. Fungsi Hati
Hati merupakan organ terbesar dalam tubuh dan mempunyai fungsi yaﬁg

komplek. Antara lain sekresi empedu, metaboiisme, karbohidrat, lemak dan protein,
detoksifikasi zat-zat beracun, berperan juga dalam metabolisme hormon dan
obat-obatan mengatur cairan dan volume darah serta berperan dalam pembentukan
protein yaitu Albumin, Fibrinogen, dan Protombin (Lenvison dan Mac. Fate, 1969;
Jones dan Hunk, 1983),
Adapun tes fungsi hati menurut Coles (1986) dikelompokan sebagai berikut :
a. Tes berdasarkan sekresi dan ekskresi hati yaitu :

I. Pigmen empedu,

2. Clearance zat-zat asing.
b. Tes berdasarkan fungsi biokimia hati, rﬁeliputi :

|. Tes metabolisme protein,

2. Tes metabolisme karbohidrat.

3. Tes metabolisme lemak.
c. Tes berdasarkan aktifitas enzim serum, meliputi :

I. Enzim Transaminase.

2. Enzim alkalin fosfatase.

3. Enzim lainnya.

d. Tes berdasarkan mikroskopik anatomi yaitu dengan cara biopsi hati.
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2.2.1. Enzim Transaminase

Enzim Transaminase disebut juga enzim Amino transferase, yang termasuk
dalam enzim ini adalah Glutamat Piruvat Transminase (GPT) atau Alanin Amino
Transterase (ALT) dan Glutamat Oksaloasetat Transaminase (GOT) atau Aspartat
Amino Transferase (AST) (Coles, 1986).

Glutamat Qksaloasetat Transaminase merupakan enzim mitokondria yang
banyak ditemukan di organ jantung, hati, otot tubuh dan ginjal. Peningkatan enzim ini
dapat terjadi pada nekrosis (hepatoseluler atau infark miokard (Noer, 1987). Menurut
Duncan dan Prasse (1986) Enzim ini berperan sebagai katalis dalam pembentukan

glutamat dari aspartat dalam reaksi :

Aspartat + o - Ketoglutarat ——= Glutamat + Oksaloasetat

Piruvat Transaminase merupakan enzim sitosol. Jumlah absclutnya kurang
dibandingkan enzim Glutamat oksaloasetat Transaminase, dan jumlahnya lebih banyak
dalam organ hati dibandingkan dengan jantung dan otot tubuh. Peningkatannya
merupakan ciri khas untuk kerusakan hati (Noer, 1987). Menurut Duncan dan Prasse
(1986) Enzim ini berperan sebagai katalis dalam pembentukan piruvat dari alanin

dalam raksi:

Alanin + o - Ketoglutarat % Piruvat + Glutamat
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2.3. Gadung (Dioscorea hispida Dennst)

Gadung (Dioscorea hispida Dennst) merupakan perdu menjalar dengan tinggi
dapat mencapai 5-10m. Tanaman gadung pertama kali ditemukan di India barat,
kemudian menyebar ke Asia Tenggara. Tanaman ini umumnya tumbuh pada dataran
dengan ketinggian 850m di atas permukaan air laut. Meskipun pernah diketemukan
pada dataran yang tingginya 1.200m. Menurut Backer C. A. dan Bakhuizen Vanden
Brink (1963) gadung termasuk dalam divisi: Spermatophyta, anak divisi
Angtospermae, kelas: Monocotyledonae, bangsa: Liliales, suku: Dioscoreaceae,
marga: Dioscorea, jenis; Dioscorea hispida Dennsi. Secara rinci telah dijelaskan oleh
(Heyne, 1950) ciri-ciri gadung sebagai berikut:

Habitus : Merupakan herba tahunan, tumbuh menjalar atau membelit. Di
dalam tanah membentuk tubera (umbi) satu atau banyak dan ada
kalanya tumbuh tubera di ketiak daun.

Batang : Berbentuk bulat, berbulu dan berduri tersebar di seluruh batang.

Daun  : Majemuk terdiri dari tiga helai berbulu dan berduri yang tersebar
pada tangkai daun.

Tubera : Berbentuk bulat diliputi duri akar kasar dan kaku. Dagingnya putih
gading atau kuning, kulitnya coklat n;uda atau gading. Biasanya

tubera muncul di permukaan tanah. Tubera ini sangat beracun
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karena mengandung alkoloid dioskorin yang dapat menimbulkan

kekejangan dan pusing-pusing. (lihat gambar)

Gambar 1. Gadung (Dioscorea hispida Demist) (Anonimus, 1977)
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2.3.1. Kegunaan Tanaman Gadung (Dioscorea Spp)

Kegunaan tanaman gadung terletak pada tuberanya. Di India, Amerika Selatan,
dan Asia digunakan sebagai bahan makanan setelah melalui proses tertentu (Van
Steenis, 1987). Karena .mengandung saponin tanaman ini juga dapat digunakan sebaga
racun ikan yang dapat menghemalisa sel darah merah ikan {Clause, 1961). Sebagai
campuran obat tradisional, tanaman Dioscorea mempuﬁyai bermacam khasiat misal D,
villosa L. yang mengandung rasa pahit dan saponin, di Amerika seiatan digunakan
sebagai ekspektoran, diuretikum dan menyembuhkan kholik empedu (Nelson, 1951).

Dioscorea hispida Dennst oleh penduduk di pantai Barat Kalimantan digunakan untuk

mengobati penyakit lepra, kencing manis, riyef‘i haid dan lain sebagainya.

2.3.2. Kandungan Zat Dalam Tanaman Dioscorea hispida Dennst

Zat-zat yang terkandung dalam tubera dari tanaman Divscorea hispida Dennst
antara lain: air 60-80% sifatnya berupa subtansi padat, karbohidrat 23 %, protein_ 2%,
sejumlah vitamin B dan C serta karotin, senyawa glikosida saponin, sterol-sterol,
tanin, | tngliserida dan komponen-komponen asam fenolat (kuersetin, asam
kamfeat, —asam  kumarat, asam sinai:nat, asam ferulat dan :sébagainya), -juga_
menéandung senyawa alkaloi.d yang diseﬁut dioskorin yang melmpu.n.yai Idaya kerja
seperti pik_rotoksin yang dapat menyebabkan kéjang dan pusing-pusing (Heyne, 1950,
Clause, 1961; Anominus, 1977). Dioskorin mempunyai rumus molekul C ;H /NG,

dengan rumus bangun molekul sebagai berikut:
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NCH,

" CH,4

Gambar | : Strukur Kimia Alkaloid dioskorin (C,;H,4NO,) (Heyne, 1950).
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BAB III
MATERI DAN METODE

3.1, Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Pakan Ternak Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga Surabaya dan Balai Laboratorium Kesehatan Surabaya.

Waktu penelitian berlangsung mulai tanggal 6 Nopember‘19.9?,' sampai 21

Nopember 1997.

3.2, Materi Penelitian
Hewan coba yang digunakan dalam pen'eli_tian adalah 20 ekor tikus putih jantan
(Rattus norvegicus), berumur 2-3 bulan dengan berat badan antara 180-200 gram,

yang diperoleh dari Laboratorium Biokimia Fakultas. - Kedokteran - Universitas

Airlangga Surabaya.

3.3. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan-bahan yang diperlukan meiiputi ekst;‘ak umbi gad:.in g jéng dickstraksi d_i
Laboratorium Pakan Ternak Fakultas Kédoktéraﬁ Hewan Ull'live'rs.ita_s. Airlaﬁgga B
Surabaya, zat anti koagulan EDTA (Ethyfene biamine Tetra Acetic Acid), klorof’orm.

dan minyak imersi. Sedangkan alat yang digunakan terdiri atas kandang dan tutup
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kawat bak plastik, tempat pakan dan minum, timbangan berat badan, spuit 3 ml, rak

dan tabung reaksi, tabung mikrohematokrit, pipet, mikroskop, gelas objek dan gelas

penutup, counfer dan spektrofotometer,

3.3. Metode Peﬁelitian
3.3.1. Persiapan

Pada tahap persiapan tikus putih (Ratus norvegicus) diadaptasikan selama 15
hari. Selama r.nasa adaptasi tikus putih diberi pakan par-G produksi _Comlfeed dan
minum secara ad libitum (tidak terbatas). Setelah masé adaptasi dilakl;:kan identi.ﬁkasi
dan pencatatan berat badan masing-masing hewan coba. Selanjutnya tikus putih
tersebut dibagi menjadi empat kelompok secara acak yaitu kelompok P, P,, P, dan P,

ke dalam kandang yang berbeda.

3.3.2, Perlakuan Hewan Coba
Pada hari ke-16 hewan coba yang telah diadaptasikan dan diketahui berat
badannya serta telah dikelompokkan diberi perlakuan yaitu :
1. Kelompok P, : Masing-masing tikus putih diberi ekstrak umbi gadung dengan dosis
0 mg/kg BB.
2. Kelompok P, : Masing-masing tikus putih diber: ekstrak umbi gadung dgngan Hosis

2,5 mg/kg BB secara per-oral.
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3. Kelompok P, : Masing-masing tikus putih diberi ekstrak umbi gadung dengan dosis
5 mg/kg BB secara per-oral.
4. Kelompok P, : Masing-masing tikus putih diberi ekstrak umbi gadung dengan dosis

7,5 mg/kg BB secara per-oral.

Dosis pemberian ekstrak umbi gadung berdasarkan penelitian pendahuluan,
yaitu pemberian dosis 10 mg/kg BB secara per-oral yang dapat menyebal;kan
kematian, kurang lebih 15 menit setelah pemberian. Pada penelitian pendahuluan
pemberian ekstrak umbi gadung dengan dosis kurang dari 10 mgkg BB, tikus
menampakkan gejala keracunan, kurang lebih setelah 3 jam setelah pemberian secara
per-oral. Gejala keracunan yang tampak berupa reflek muntah, kelemahan, pupil mata
dilatasi, kejang-kejang dan seluruh tubuh berwamna kebiru-biruan,

Pengambilan sampel darah dilakukan sebanyak 3 kali yaitu jam ke-0 sebelum
hewan diberi perlakuan dan jam ke-3 serta jam ke-6 setelah perlakuan. Pengambilan
sampel darah dilakukan secara Intra Orbita dengan menggunakan tabung
mikrohematokrit. Sebelum pengambilan hewan tersebut di anestresi. Setiap
pengambilan diambil sebanyak satu ml. Sampel darah tersebut dibagi dua, sampel
pertama dimasukkan ke dalam tabung yang telah diisi anti-koagulan EDTA, berguna
untuk pemeriksaan hitung jenis dengan cara hapusan darah. Selanjutnya sisa sampel
yang lain dimasukkan ke tabung kedua yang tidak diisi dengan anti-koagulan EDTA

berguna untuk pemeriksaan kadar SGPT dan SGOT dengan cara spektrofotometer.
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Apabila sampel darah telah diambil semua pada jam pengambilan tersebut dari
hewan coba kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan hitung jenis (Differential
C‘ount) leukosit dengan membuat hapusan darah (lihat lampiran 1). Selanjutnya
dilakukan pemeriksaan kadar SGPT dan SGOT dengan menggunakan

spektrofotometer (lihat lampiran 2).

3.4, Peubab Yang Diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi hitung jenis leukosit yang
terdiri atas eosinofil, basofil, stab, segmen. limfosit dan monosit serta kadar SGPT
(Serum Glutamat Piruvat 'I'ransaminase) dan SGOT (Serum Glutamat Oksaloasetat

Transaminase).

3.5. Rancangan Penelitian
Rancangan percobaan yang dipergunakan dalam penelitian adalah rancangan

acak petak terbagi (Split-por Design) (Kusrningrum, 1989),

3.6. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F dan apabila terdapat perbedaan,

dilanjutkan dengan uji BNT 5% (Beda Nyata Terkecil).
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

Hasil analisis data dari pemeriksaan hitung jenis (Differential Count) leukaosit,
kadar SGPT (Serum Glutamat Piruvat Transaminase) dan SGOT (Serum Glutamat

Oksaloasetat Transaminase) seperti tabel di bawah ini:

Tabel | :  Hitung jenis leukosit pada masing-masing perlakuan dan jam pengambilan
setelah ditransformasi dari persen (%) ke Are sin fpersen

P, P, P, P,
Waktu | Leukosit |- "¢y 1£S.D. T8.D. TESD.
Eosinofil [1,02 + 0,25 ]0,90 + 0,25° [0,90 + 025" 0,90 + 025"
Segmen [4,09 + 0,18 14,21 + 0,14° [4,42 + 0,18 (3,99 + 027"
0jam (T,) |Limfosit |8,17 + 0,11" 8,83 + 0,13* |8,78 + 0,19* [891 + 023"
Stab 1,86 + 0,17° (1,22 + 046" 1,16 + 0,39° (1,37 + 046"
Monosit |1,85 + 0,28 (1,75 + 0,22* (1,49 + 025" |1,73 + 0,31°
Basofil [0,71 +0° 071 + 0 {071 + ¢ [071 + ©°
Eosinofil 1,02 + 0,25°(1,51 + 0,14° ]1,49 + 0,25 1,90 + 1,30°
Segmen (4,04 + 0,23" |6,76 + 0,45"16,46 + 0,91°(6,84 + 0,44°
3 jam (T,) |Limfosit |8,78 + 0,10° |6.93 + 0,41° |7,16 + 0,68" (6,72 + 0,54%
Stab 1,73 + 031° (142 + 0,26" {1,25 + 0,37" {1,26 + 0,32
Monosit 11,90 + 0,30° [1,62 + 0,52* 11,78 + 038" [2,01 + 0,22*
Basofil 10,71 +0* )0,71 + 0 (071 +0° 071+ 0O
Eosinofil [1,02 + 0,25° (1,57 + 0,21® |1,49 + 0,25" (1,91 + 0,20"
Segmen (4,22 + 0,14" (6,92 + 0,34 (6,88 + 0,54™|7,11 + 0,20"
6jam (T.) |Limfosit (8,72 + 0,10 [6,70 + 033" [6,74 + 0,50" |[6.4] + 0,28"
Stab 1,75 + 0,22" |1,40 + 0,59° 1,78 + 0,34" 1,68 + 0,2¢"
Monosit [1,85 + 0,24" [1,89 + 0,38 (1,62 + 0,24" |1,75 + 0,22°
Basofil |0,71+ ©O° 071 +0° [071 £+ 0° [0,71% O

Superskrip a, b dan ¢ menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,03)
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Dari tabel diatas didapat bahwa pada pengambilan jam ke-0 (T,} semua jenis
leukosit tidak ada perbedaan yang nyata. Sedangkan eosinofil dan segmen neutofil
pada pengambilan jam ke-3 (T,) terdapat perbedaan yang nyata yaitu pada eosinofil
jumlah tertinggi pada TP, yang berbeda nyata dengan yang lain serta untuk TP, tidak
berbeda nyata dengan T,P,. Sedangkan pada segmen n-eutoﬁl jumlah tertinggi pada
T P, yang tidak berbeda nyata dengan TP, dan T P, serta yang terendah pada T,P,,.
yang tidak berbeda nyata dengan TP, dan T,Pz. Pada pengambilan jam ke-6 (T,)
terdapat perbedaan yang nyata yaitu pada eosinofil jumlah tertinggi pada T,P, vang
tidak berbeda nyata dengan T,P, dan jumlah terendah pada T,P, yang berbeda nyata
dengan yang lain. Sedangkan pada segmen neutofil jumlah tertinggi pada T,P, dan
yang terendah pada T,P, yang tidak berbeda nyata dengan T,P, dan T,

Sedangkan pada limfosit pengambilan jam ke-3 (T,) terdapat perbedaan yang
nyata dimana jumlah tertinggi pada T,P, yang berbeda nyata dengan T P, dan T P..
Pada pengambilan jam ke-6 (T,) juga terdapat perbedaan yang nyata yaitu jumlah
tertinggi pada T,P, yang berbeda nyata dengan yang lain dan terendah pada T,P, yang
tidak berbeda nyata dengan T,P, dan T,P,.

Dari tabel diatas didapat bahwa jumlah stab neutofil tidak ada interaksi antara
perlakuan dan jam pengambilan. Tetapi terdapat perbedaan yang nyata pada
masing-masing perlakuan yaitu jumlah tertinggi pada perlakuan dengan dosis 0 mg/kg

BB (P,) yang berbeda nyata dengan perlakuan yang lain dan jumlah yang terendah
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pada perlakuan dengan dosis 2,5 mg/kg BB (P,) yang tidak berbeda nyata dengan P,
dan P, Sedangkan analisis data hitung jenis monosit dan basofil tidak menunjukkan

perbedaan yang nyata (P<0,05).

Tabel 2 : Kadar SGPT dan SGOT pada masing-masing - perlakuan dan jam
pengambilan (dinyatakan dalam IU/l)

P, P, P, P,

Wakiu Leukosit

FESD. 78D, 7+8.D. TLSD.
Ojam(Ty| SOPT |22 # 1,79 |238+ 349" | 24 #1245 | 2124214
"1 SGOT (82,6 + 3,67* 85,6+ 4,63* | 82,6 +2,94* | 81,6+265
3jam(T)| SOPT |214 £ 215° (3924 547° | 422 +1,33* | 448+3,71°
"I SGOT [91.0 + 827°| 14.0+20,67° |144.8 +17,65° (1608 + 7.86"
6jam (T,)| SGPT [21,6 £ 233° 378+ 4,02° | 408 + 2,04®| 428 + 448"
“| SGOT [90,8 + 4,83° |138,0+15,75° [141,0 + 7.96" {1568 +9,17*

Superskrip 4. b dan ¢ menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0.05)

Dari tabel di atas didapat bahwa pada pengambilan jam ke-0 (T,) dan
perlakuan dengan dosis 0 mg/kg BB (P,) tidak ada perbedaan yang nyata baik pada
SGPT maupun pada SGOT. Sedangkan pada pengambilan jam ke-3 (T,) terdapat
perbedaan yang nyata, untuk SGPT kadar tertinggi pada T,P, yang tidak berbeda nyata
dengan T P, dan kadar terendah pada T,P, yang berbeda nyata dengan yang lain. Pada
pengambilan jam ke-6 (T,) juga terdapat perbedaan yang nyata vyaitu untuk SGPT
kadar tertinggi pada T.P, yang tidak berbeda nyata dengan T,P, dan kadar terendah
pada T,PO yang berbeda nyata dengan yang lain. Sedangkan untuk SGOT kadar
tertinggi pada T,P; yang berbeda nyafa dengan yang lain dan kadar terendah pada T,P,

vang berbeda nyata dengan yang lain.
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BABYV
PEMBAHASAN

5.1. Hitung Jenis (Differential Count) Leukosit Darah Tikus Putih.

Hasil analisis data dari hitung jenis leukosit darah tikus putih, dalam penelitian
ini adalah data yang sudah ditransformasikan ke Arc sin [persen dari data hitung jenis

yang dinyatakan dalam persen (%). Adapun hasil analisa data hitung jenis leukosit

dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut.

5.1.1. Eosinofil

Dari analisa data diperoleh bahwa pemberian ekstrak umbi gadung, secara
per-oral pada pengambilan jam ke-0 (T,) tidak memberikan perbedaan yang nyata.Hal
ini disebabkan karena pengambilan sampel dilakukan seb;elum hewan coba diberikan
perlakuan, hal ini membuktikan bahwa terdapat keseragaman pada hewan coba. Pada
pengambilan jam ke-3 (T,) terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan yaitu

berupa peningkatan jumlah eosinofil. Secara berturut-turut rata-rata dan standard
deviasi pada masing-masing perlakuan yaitu T P, 1,90 £ 0,30, TP, 1,51 £ 0,14, TP,
1.49 + 0,25 dan T,P, 1,02 + 0,25. Dari hasil uji BNT 5% jumlah eosinofil tertinggi

pada TP, yang berbeda nyata dengan perlakuan yang lain, sedangkan yang terendah
pada T P, yang berbeda nyata dengan perlakuan yang lain, sedangkan T P, dan TP,
tidak berbeda nyata. Pada pengambilan jam ke-6 (T,). Secara berturut-turut rata-rata

dan standard deviasi pada masing-masing perlakuan sebagai berikut :
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T.P, 1.91 + 0,20, T.P, 1,57 0,21, T,P, 1,49 * 0,25 dan T,P, 1,02 + 0,25. dari hasil
uji BNT 5% jumlah eosinofil tertinggi pada T P, yang tidak berbeda nyata dengan

perlakuan T,P, dan yang terendah pada perlakuan T,P, yang berbeda nyata dengan
perlakuan yang lain.

Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988) persentase eosinofil normal tikus
putilt berkisar antara 1 - 4%, sedangkan hasil pemeriksaan eosinofil setelah pemberian
ekstrak umbi gadung berkisar antara 0 - 5%, hasil pemeriksaan ini masih dalam batas
normal. Hasil analisis data secara umum dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak -
umbi gadung meningkatkan jumlah eosinofil terutama pada proses penetralan protein
asing, terutama terhadap reaksi antigen-antibodi secara kemotaksis (Bijanti dan

Partosoewignjo, 1993).

5.1.2. Segmen Neutrofil

Dart analisis data diperoleh bahwa pemberian ekstrak umbi gadung secara
per-oral pada pengambilan jam ke-0 (T,) tidak memberikan perbedaan yang nyata, Hal
i discbabkan karena pengambilan sampel dilakukan sebelum diberikan perlakuan, [al
mt membuktikan bahwa pada hewan coba terdapat keseragaman. Pada pengambilan
jam ke-3 (T,) memberikan perbedaan yang nyata yaitu terjadi peningkatan jumlah

segmen neutrofil. Secara berturut-turut rata-rata dan standard deviasi pada
masing-masing perlakuan adalah T,P, 6,84 + 0,44, TP, 6,76 + 0,45, TP, 6,46 +
0,91 dan T,P, 4,04 + 0,23. Dari hasil uji BNT 5% jumlah segmen neutrofil tertinggi

pada perlakuan T P, yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan pada T,P, dan T P,
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dan jumlah segmen neutrofil terendah pada TP, yang tidak berbeda nyata dengan

perlakuan T,P, dan TP, Pada pengambilan jam ke-6 (T,) secara berturut-turut

rata-rata dan standard deviasi pada masing-masing perlakuan yaitu T,P, 7,11 4 0,20,
T.P, 6,92 £ 0,34, T.P, 6,88 % 0,54 dan T,P, 4,22 + 0,14. Dan hasil uji BNT 5%

jumlah segmen neutrofil tertinggi pada perlakuan T,P, yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan T,P, dan T,P, dan jumlah segmen neutrofil terendah pada perlakuan
T,P, yang tidak berbeda nyata dengan T,P, dan T,P,.

Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988) persentase segmen neutrofil
normal tikus putih berkisar antara 18 - 36%, sedangkan hasil pemeriksaan segmen
neutrofil setelah pemberian ekstrak umbi gadung berkisar antara 13 - 61%, hasil
pemeriksaan ini menunjukkan adanya peningkatan dari persentase normal. Hasil
analisis data secara umum dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak umbi gadung
meningkatkan jumiah segmen neutrofil, hal ini disebabkan karena adanya penurunan
kemampuan dari segmen neutrofil pada marginal endotel pembuluh darah sehingga
segmen neutrofil meningkat di dalam sirkuiasi, dimana segmen neutrofil beffungsi
sebagai sistem pertahanan primer terhadap partikel asing dengan sistem fagositosis

(Coles, 1986).

5.1.3. Limfosit
Dari analisis data diperoleh bahwa pemberian ekstrak umbi gadung secara

per-oral pada pengambilan jam ke-O(T,) tidak memberikan perbedaan yang nyata. Hal
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ini disebabkan karena pengambilan sampel dilakukan sebelum diberikan perlakuan. Hal
ini membuktikan bahwa pada hewan coba terdapat keseragaman, Pada pengambilan
jam ke-3 (T,) memberikan perbedaan yang nyata yaitu berupa penurunan jumlah

limfosit (Limfopenia). Secara berturut-turut rata-rata dan standard deviasi pada
masing-masing perlakuan yaitu TP, 8,78 £ 0,10, T\P, 7,16 + 0,68, T\P, 6,93 + 0,41
dan T P, 6,72 £ 0,54. dari hasil uji BNT 5% jumlah limfosit tertinggi pada perlakuan

T,P, yang berbeda nyata dengan perlakuan yang lain dan terendah pada perlakuan T P,
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan T P, dan T P,. Pada pengambilan jam ke-6

(T,). Secara berturut-turut rata-rata dan standard deviasi pada masing-masing
perlakuan, yaitu T.P, 8,72 + 0,10, T,P, 6,74 £ 0,50, T,P, 6,70 + 0,33 dan T,P, 6,4)
+ 0,28. Dari hasil uji BNT 5% jumiah limfosit tertinggi pada T,P, yang berbeda nyata

dengan perlakuan yang lain dan jumlah limfosit terendah pada perlakuan T,P, yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan TP, dan T,P,.

Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988) persentase limfosit normal tikus
putih berkisar antara 53 - 83%, sedangkan hasil pemeriksaan limfosit setelah
pemberian ekstrak umbi gadung berkisar antara 33 - 85%, hasil pemeriksaan ini
menunjukkan adanya penurunan dari pensentase normal. Hasil analisis data secara
umum dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak umbi gadung menurunkan jumlah
limfosit (limfopenia), hal ini karena sel limfosit berdeferensiasi menjadi sel plasma

yang menghasilkan Imunoglobulin (Baldy, 1984).
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5.1.4. Stab Neutrofil

Dari analisis data diperoleh bahwa pemberian ekstrak umbi gadung secara
per-oral tidak memberikan perbedaan yang nyata pada interaksi antara waktu dan
perlakuan. Tetapi pada masing-masing perlakuan memberikan perbedaan yang nyata

yaitu berupa penurunan jumlah stab neutrofil. Secara berturut-turut rata-rata dan

standard deviasi pada masing-masing perlakuan yaitu P, 1,78 + 0,06, P, 1.44 + 0,18,
P, 1,40 £+ 0,27 dan P, 1,35 £ 0,09. Dari hasil uji BNT 5% jumlah stab neutrofil
tertinggi pada perlakuan P, yang berbeda nyata dengan perlakuan yang lain dan yang
terendah pada perlakuan P, yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P, dan P,
Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988) persentase stab neutrofil normal
nkus putih berkisar antara 2 - 8%, sedangkan hasil pemeriksaan stab neutrofil selelah
pemberian ekstrak umbi gadung berkisar antara 1 - 4%, hasil pemeriksaan ini
menunjukkan adanya penurunan dari pensentase normal. Hasil analisis data ini secara
umum dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak umbi gadung menurunkan jumlah
stab neutrofil. Hal ini disebabkan karena akibat dari anafilaksis shock, scbagai akiba

masuknya protein asing pada stadium permulaan (Bijanti dan Partosoewignjo, 1993).

5.1.5. Monosit
Hasil analisis data memberikan hasil bahwa pemberian ekstrak umbi gadung
tidak memberikan perbedaan yang nyata pada jumlah monosit, diantara perlakuan dan

jam pengambilan (P>0,05). Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988) persentase
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monosit normal tikus putih berkisar antara 1 - 6%, sedangkan hasil pemeriksaan
monosit setelah pemberian ekstrak umbi gadung berkisar antara 1 - 5%.

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa jumlah monosit masih dalam batas
normal, hal ini karena fungsi dari monosit yang bukan sebagai sistem .pertahanan_
primer tetapi berfungsi sebagal fagositosis terhadap pértikel-partikel besar. Menurut
Coles (1986) monosit berfungsi fagositosis terhadap partikel-partikél besar seperti

fungi dan protozoa.

S.1.6. Basofil

Hasil analisis data memberikan hasil yang sama dengan jumlahl monosit yaitu
tidak memberikan perbedaan Srang nyata pada inasing-masing ' per_Iakua'h dan jam i
pengambilan (P>0,05). Ménurut Smith dan Mangkoewidjojo {(1988) perséntase basofil
normal tikus putih berkisar antara 0 - 1%, sedangkan hasil pemeriksaan basofil setelah
pemberian ekstrak umbi gadung berkisar antara 0%, hasil pemeriksaan  ini
menunjukkan bahwa perséﬁtase basofil dalam batas normal hal ini kare.na befhubungﬁn
- dengan fungsi dari basofil yaitu membawa faktor penéaktif trombosit dan histamin ke

jaringan yang mengalami peradangan (Coles, 1986).

5.2. Kadar SGPT Dan SGOT Darah Tikus Putih.
Pemeriksaan kadar SGPT dan SGOT dilakukan déngan cara pemeriksaan

serum darah dengan spektrofotometer. Pemeriksaan kadar SGPT dan SGOT
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dinvatakan dalam 1U/l. Adapun hasil analisa data kadar SGPT dan SGOT dapat

dijelaskan secara singkat sebagai berikut.

5.2.1. Kadar SGPT

Dari analisis data diperoleh bahwa pemberian ekstrak umbi Gadung secara
per-oral pada pengambilan jam ke-0 (T,) tidak memberikan perbedaan yang nyata, hal
ini disebabkan karena pengambilan sampel dilakukan sebelum diberikan perlak'uan.
Hal ini membuktikan bahwa pada hewan coba terdapat keseragaman. Pada
pengambilan jam ke-3 (T,) memberikan perbedaan yang nyata yaitu terjadi kenaikan

kadar SGPT. secara berturut-turut rata-rata dan standard deviasi masing-masing

perlakuan sebagi berikut T,P; 44,8 1371, TP,42,2+ 133, T,P, 392+ 547 dan
TP, 21,4 £ 2,15, Dari hasil uji BNT 5% kadar SGPT tertinggi pada perlakuan T P,
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan T,P, daii kadar SGPT terendah pada
perlakuan T P, yang berbeda nyata dengan perlakuan yang lain.

Pada pengambilan jam ke-6 (T.) secara berturut-turut rata-rata dan standard

deviasi pada masing-masing perlakuan sebagai berikut :

T.P, 42,8 + 2,48, T.P, 40,8 + 2,04, T.P, 37,8 + 4,02 dan T,P, 21,6 + 2.33. Dari hasil

wi BNT 5% kadar SGPT tertinggi pada perlakuan T,P, yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan T,P, dan kadar SGPT terendah pada perlakuan T.P, yang berbeda

nyata dengan perlakuan yang lain.
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Hasil analisis data ini secara umum dapat disimpulkan bahwa pemberian
ekstrak umbi Gadung meningkatkan kadar SGPT yang sebanding dengan dosis ekstrak
umbi Gadung. Hal ini disebabkan karena Retikulum endoplasma dari sel hati yang
mendapat pengaruh zat toksik ini akan menjadi lebih b_esar (hipertrofi sel hati) dan
berat hati secara keseluruhan. Indukst enzim terhadap bahan asing ini dapat diikuti

oleh degenerast dan kematian sel hati (Koeman, 1987).

5.2.2. Kadar SGOT

Dari analisis data diperoleh bahwa pemberian ekstrak umbi Gadung secara
per-oral pada pengambilan jam ke-0 (T,) tidak memberikan perbedaan yang nyata. Hal
ini disebabkan karena pengambilan sampel dilakukan sebelum hewan coba diberikan
perlakuan, hal ini membuktikan bahwa terdapat keseragaman pada hewan coba. Pada
pengambilan jam ke-3 (T,) terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan yaitu

berupa peningkatan kadar SGOT secara berturut-turut rata-rata dan standard deviasi
pada masing-masing perlakuan yaitu T\P, 160,8 + 7,86, T\P, 144.8 + 17,05, T P,
140 + 20,67 dan T\P, 91 * 8,27. dari hasil uji BNT 5% kadar SGOT tertinggi pada

perlakuan TP, yang berbeda nyata dengan perlakuan yang lain dan kadar SGOT
terendah pada perlakuan TP, yang berbeda nyata dengan perlakuan yang lain.

Pada pengambilan jam ke-6 (T.) secara berturut-turut rata-rata dan standard

deviasi pada masing-masing perlakuan yaitu T,P, 1568 49,17, T,P, 141 + 17,96, T,P,

138 + 15,78 dan T,P, 90,8 = 4,83, Dari hasil uji BNT 5% kadar SGOT tertinggi pada
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T.P, yang berbeda nyata dengan perlakuan yang lain dan kadar SGOT terendah pada
perlakuan T.P, vang berbeda nyata dengan perlakuan yang lain.

Hasil analisis data ini secara umum dapat disimpulkan bahwa pemberian
ekstrak umbi Gadung meningkatkan kadar SGOT yang sébancling dengan dosis
pemberian. Hal ini disebabkan karena Retikulum endoplasma dari sel hati
meningkatkan sekresi kadar enzim sebagai usaha untuk detoksifikasi. sel hati yang
mendapat pengaruh zat toksik ini akan menjadi lebih besar (hipertroli sel hati} dan
berat hati secara keseluruhan. Induksi enzim terhadap bahan asing ini dapat diikuti

oleh degenerasi dan kematian sel hati (Koeman, 1987).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Hitung jenis (Differential Count) leukosit,
kadar SGPT dan SGOT darah tikus putih (Rattus norvegicus) pada pemberian eks'trak
umbi Gadung (Dioscorea hispida Denn.\‘f). dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
l. Pemberian ekstrak umbi gadung secara per-oral pada tikus putith memberikan
perubahan pada hitung jenis leukosit yaitu terjadi peningkatan yang sangat nyata
pada Eosinofil (P< 0,01), dan segmen (P < 0,01). Tetapi menyebabkan penurunan
pada Limfosit (P < 0,05) dan Stab (P < 0,05) yang berbeda nyata.
2, Pemberian ekstrak umbi gadung secarﬁ Per-oral pada tikus putih memberikan

peningkatan kadar SGPT dan SGOT yang sangat nyata ( P <0,01 ).

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini saran-saran yang dapat
dianjurkan adalah
1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh ekstrak umbi gadung

terhadap gambaran histopatologis hati dan ginjal.
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2. Bagi para petani peternak yang memanfaatkan. umbi gadung sebagai bahan
makanan disarankan agar dilakukan pengolahan secara benar dan tidak membuang

sisa-sisa olahan sembarangan,
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RINGKASAN

Moh. Fachrur Rost. Hitung jenis (Differential Count) leukosit, kadar SGPT
dan SGOT darah tikus putih (Rartus norvegicus) pada pemberiam ekstrak Umbi
Gadung (Dioscorea hispida Dennst).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak Umbi
Gadung secara per-oral pada tikus putih terhadap hitung jemis (Differcriial Counr)
teukosit, kadar SGP1 dan SGOT darah tikus putih.

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian im adalah 20 ekor tikus putih
yang berjenis kelamin jantan dan berumur antara 2 sampai dengan 3 bulan dengan
berat badan antara 180 - 200 gram. Perlakuan berupa pembenian ekstrak Umbi
Gadung secara per-oral dengan menggunakan spuit dan jarum sonde. Perlakuan.terdiri
dari P, dengan dosis 0 mg/kg BB, P, dengan dosis 2,5 mg/kg BB,P, dengan dosis 5
mg/kg BB dan P, dengan dosis 7,5 mg/kg BB. Masing-masing perlakuan 5 kali
ulangan (5 ekor tikus putih). Sampel darah diambil secara Intra Orbita dengan
menggunakan tabung Mikrohematokrit masing-masing dilakukan pada jam ke-0 (T,),
jam ke - 3 (T)), dan jam ke-6 (T,). |

Hasil penelitian dan analisis data penunjukkan bahwa pemberian ekstrak umbi

gadung memberikan pengaruh pada hitung jenis leukosit yaitu terjadi peningkatan pada
eosinofil dengan rata-rata sebagai berikut TP, 1,90 + 0,30, T\P, 1,51 + 0,14, TP,

1,49 + 0,25, T,P, 1,02 + 0,25 dan T,P, 1,91 % 0,20, T,P, 1,57 +02[, T,P,149 %
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4]

0.25. T.P, 1.0]1 £ 0,25. Sedangkan segmen dengan rata-rata T\P, 6,84 + 0,44, TP,
6,76 4 0.45, T,P, 6,46 + 0,91 , T\P, 4,04 £ 0,23 dan T,P, 7,11 £ 0,20, T,P, 6,92 ¢
0,34, T,P, 6,88 + 0,45, T,P, 4,22 + 0,14 penurunan terjadi pada limfosit dengan
rata-rata T,P, 8,78 + TP, 7,16 + 0,68, T,P, 6,93 % 0,41, T,P, 6,72 % 0,54 dan T,P,
8,72+ 0,10, T,P, 6,74 £ 0,50 T,P, 6,70 + 0,33, T,P, 6,41 * 0,28 sedangkan stab juga
mengalami penurunan dengan rata-rata, P, 1,78 + 0,06, P, 1,44 + 0,18, P, 1,40 + 0,27
dan P, 1,35 + 0,09,

Sedangkan untuk basofil dan monosit tidak berbeda nyata kadar SGPT dan
SGOT (IUAN) dari hasil analisis data menunjukkan peningkatan dengan rata-rata
sebagai berikut TP, 44,8 + 3,71, T,P,42,2+ 1,33, TP, 39,2+ 547, TP, 21,4£ 2,15
dan TP, 42,8 + 248 T,P, 408 + 2,04, T,P, 37,8 = 402 T,P, 21,6 + 233
Sedangkan untuk rata-rata SGOT, T,P, 160,8 + 7,86, T,P, 144,8 + 17,05, T,P, 140
+ 20,67 T,P, 91,0 * 8,27, dan T,P, 156,8 + 9,17, T,P, 141 £ 17,96, T,P, 138 &
15,75, T,P, 90,8 + 4,83.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak umbi gadung bersifat

racun yang dapat memberikan perubahan pada hitung jenis leukosit, SGPT dan SGOT

darah tikus putih.
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Lampiran 1 : Cara Ekstraksi Umbi Gadung dan Pemeriksaan Hitung Jenis Leukosit
Darah Tikus Putih

Cara Ekstraksi Umbi Gadung
Setiap 100 gram umbi gadung segar akan menghasilkan 2-3 mg ekstrak
alkaloid dioskorin, cara ekstrasinya sebagai berikut :
1. Umbi gadung dicuci bersih, dipotong kecil-kecil dan dijemur sampai kering.
2. Digiling dengan mesin penggiling sampai halus. -
3. Ekstraksi dengan pelarut Alkohol 96 % sebanyak 1 liter.
4. Tampung hasil ekstraksi dalam tabung erlenmeyer. Hasil ekstraksi
mengandung alkaloid dioskorin berwarna jingga sampai dengan merah,

5. Supernatannya diambil dengan cara menguapkan pada suhu kamar.

Cara Pemeriksaan Hitung Jenis Leukosit

1. Buat hapusan darah dan amati menggunakan mikroskop dengan pembesaran
obyektif 100x.

2. Lakukan identifikasi dan penghitungan leukosit paliﬁg sedikit 100 leukosit.

3. Penghitungan dilakukan pada daerah lapang pandang, dimulai dari satu sisi
dan bergerak menuju sisi yang lain dan pindah sejach 2-3 lapangan pandang
ke kiri atau kanan dan menuju ke sisi semula.

4. Setiap lapangan pandang dihitung jumlah jenis leukosit. Hasil yang

didapatkan ditulis sebagai berikut : Eos/Bas/St/Seg/Ly/Mo
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Lampiran 2 : Cara Pemeriksaan Kadar SGPT dan SGOT Darah Tikus Putih

Cara Pemeriksaan Kadar SGPT dan SGOT

1. Isi kuvet dengan sampel sebanyak 0,20 inl dan reagen sebanyak 2,00 ml
(Reagen terdiri atas buffer/substrat, enzim/koenzim dan Q.- oxoglutarat).

2. Campur dan inkubasi selama 1 menit pada suhu pemeriksaan (37 °C).

3. Tambahkan o -oxoglutarat 0,20 ml.

4. Tekan wavelength pada spektrofotometer.

5. Tekan tombol A (panjang gelombang) 340 nm.

6. Baca absorbens awal dan bersamaan tekan stopwatch.

7. Ulangi pembacaan setelah ! menit kemudian.,
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Lampiran 3 : Data Hasil Pemeriksaan Hitung Jenis (Differential Count) Leukosit Darah
Tikus Putih Pada Pemberian Ekstrak Umbi Gadung (Dioscorea hispida
Dennst) :

A. Pengambilan Jam Ke-0

Perlakuan Data dinyatakan dalam Persen (%%) Transformasi
Arcsin  fpersen
Ulangan Ulangan
1 2 3 4 511 2 3 4 5

Eos |0 ] 1 0 1 (0,71 1,22 1,22 0,71 1,22
Bas |0 0 0 0 ¢ (6,71 0,71 0,71 0,71 0,71
P, Stab |4 3 3 2 3 12,12 1,87 1,87 1,08 1,87
(0 mg/kgBB) Seg (19 17 18 19 15 (4,36 4,12 4,24 436 3,87
Lym (74 74 76 76 79 (8,60 8,60 8,72 8,72 8,89
Mon |3 5 2 3 2 1,87 2,35 1,58 1,87 1,58
Eos |0 0 1 1 0 10,71 0,71 1,22 1,222 0,71
P, Bas 0 0 0 0 ¢ 0,71 0,71 071 0,71 0,71
{2.5mg/kgBB)Stab | 2 0 ] 3 o [1,58 0,71 1,22 1,87 0,71
! Seg (20 17 18 17 17 14,47 4,12 424 4,12 4,12
Lym |76 80 78 75 81 8,72 894 8,83 8,66 9,00
Mon | 2 3 2 4 2 |1,58 1,87 1,58 2,12 1,58
Eos 0 1 0 0 110,71 1,22 0,71 0,71 1,22
P, Bas 0 0 0 0 010,71 0,71 0,71 0,71 0,71
(5 mg/kgBB) Stab | 2 1 0 0 2 11,58 1,22 0,71 0,71 1,58
Seg |21 20 19 17 21 (4,58 447 436 4,12 458
Lym {74 76 80 82 74 18,60 8,72 8,94 9,06 8,60
Mon | 3 2 1 I 2 (1,87 1,58 1,22 1,22 1,58
Eos i 0 0 0 (1,22 0,71 0,71 0,71 1,22
| P, Bas | 0 0 0 0 6 (0,71 0,71 0,71 0,71 0,71
l(?,Smg/kgBB)Stab 2 1 0 1 4 |1,58 1,22 0,71 1,22 2,12
Seg |15 19 15 13 18 |3,87 4,36 3,87 3,61 424
Lym (78 77 83 85 75 18,83 8,77 9,11 922 8,60
Mon | 4 3 2 1 . 312,12 1,87 1,58 1,22 1,87
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B. Pengambilan jam ke-3

) o Transformasi
perlakuan Data dinyatakan dalam Persep (%) Arcsin  Jpersen
Ulangan Ulangan

] 2 3 4 511 2 3 4 5
Eos ] O 1 1 0 1 (0,71 1,22 1,22 0,71 1,22
Bas | 0 0 0 0 0 (0,71 0,71 0,71 0,71 0,71
P, Stab | 4 3 i 3 2 12,12 1,87 1,22 1,87 1,58
(Omg/kgBB) Seg |17 16 18 18 13 14,12 4,00 4,24 424 3,61
Lym (77 75 78 76 80 (8,77 8,66 8383 8,72 8,94
Mon| 2 5 2 3 4 11,58 2,35 1,58 1,87 2,12
Eos | 2 2 1 2 2 11,58 1,58 1,22 1,58 1,58
P, Bas | 0 0 0 0 ¢ 10,71 0,71 0,71 0,71 0,71
(2,5 mg/kgBB) Stab | 1 3 I 2 1 ¢1,22 1,87 1,22 1,58 1,22
Seg |56 50 39 44 41 (7,48 7,07 6,24 6,63 6,40
Lym |41 43 85 48 54 16,40 6,56 7,42 6,93 7,35
Mon| 0 2 4 4 2 (0,71 1,58 2,12 2,12 1,58
Eos | 1 2 | 3 2 11,22 1,58 1,22 1,87 1,58
P, Bas | 0 0 0 0 0 10,71 0,71 0,71 0,71 0,71
(5 mg/kgBB) Stab| 1 | 0 3 1 11,22 1,22 0,71 1,87 1,22
Seg |24 45 39 40 45 14,89 6,71 7,68 6,32 6,71
Lym (69 50 38 51 51 18,31 7,07 6,16 7,14 7,14
Mon| 5§ 2 3 3 1 (2,36 1,58 1,87 1,87 1,22
Eos | 5 2 4 3 2 12,35 1,58 2,12 1,87 1,58
P, Bas { 0 0 . 0 0 0 10,71 0,71 0,71 0,71 0,7!
(7.5 mg/kgBB) Stab{ 0 2 1 1 2 10,71 1,58 1,22 1,22 1,58
Seg (41 45 58 49 42 16,40 6,71 7,62 700 6,48
Lym [48 53 33 43 50 16,93 728 5,74 6,56 7.07
Mon| 2 4 4 4 4 (1,58 2,12 2,12 2,12 2,12
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C. Pengambilan jam ke-6
r Data dinyatakan dalam Persen (%) Transformasi _
" Perlakuan Arc sin_Jpersen
Ulangan Ulangan
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Eos ! 1 0 1 0 (1,22 1,22 0,71 1,22 0,71
Bas | 0 0 0 0 0 10,71 0,71 0,71 0,71 0,71
P, Stab | 2 3 2 4 2 11,58 1,87 1,58 2,12 1,58
(0 mg/kgBB) Seg (19 18 19 16 17 14,36 4,24 4,36 4,00 4,12
Lym |74 76 77 76 77 18,60 8,72 8,77 8,72 8,77
Mon | 4 2 2 3 4 12,12 1,58 1,58 1,87 2,12
Eos |2 3 1 2 2 11,58 1,87 1,22 1,58 1,58
P, Bas [0 0 0 0 o !o,71 0,71 0,71 0,71 0,71
(2,5mg/kgBB)Stab | 3 0 2 4 o (1,87 0,71 1,58 2,12 0,71
Seg |56 Sl 44 45 44 1748 7,14 6,63 67,1 6,63
Lym (38 43 50 45 49 16,16 6,56 7,07 6,71 7,00
Mon | | 3 3 4 S 11,22 1,87 1,87 2,12 2,36
Eos |2 3 2 1 1 11,58 1,87 1,58 1,22 1,22
P, Bas |0 0 0 0 o (0,71 0,71 0,71 0,71 0,71
(5 mg/kgBB) Stab |3 2 1 4 4 1,87 1,58 122 2,12 2,12
Seg (38 47 6l 44 48 (6,16 6,86 7,81 6,63 6,93
Lym {54 47 34 48 45 17,35 6,86 5,83 6,93 6,71
Mon | 3 | 2 3 2 J1,87 1,22 1,58 1,87 1,58
Eos |4 3 4 2 3 12,12 1,87 2,12 1,58 1,87
P, Bas |0 0 0 0 0 10,71 0,71 0,71 0,71 0,71
{7.5my/kgBB)Stab | 3 1 3 2 3 11,87 1,22 1,87 1,58 1,87
Seg (51 47 55 52 48 (7,14 6,86 7,42 7,21 6,93
Lym [40 45 35 42 44 (6,32 6,71 5,92 6,48 6,63
Mon | 2 4 3 2 2 [1,58 2,12 1,87 1,58 1,58
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tampiran 4 : Sidik Ragam dan BNT 5% Hitung Jenis Leukosit Darah Tikus Putih

Sidik Ragam
S.K. J.K. J.K.S. K.T. K.T.S. F hit.
Eosinofil
waktu 4,02 0,6 2,01 0,05 40,2%*
perlakuan 2,36 2,85 079 0,08 0,88*#
interaksi 1,69 0,28 3,5*
Stab
waktu 0,78 2,72 0,39 0,23 1,69
perlakuan 1,74 5.25 0,58 0,15 3,87*
interaksi 1,00 0,17 1,17
Segmen .
waktu 48,84 4,44 24,42 0,37 66**
perlakuan 36,74 5,04 12,25 0,14 8,75%%
interakst 21,51 3,59 25,64**
Limfosit
waktu 32,14 1,42 16,07 0,12 133,92**
perlakuan 18,53 60,3 4,18 0,17 36,35%*
interaksi 11,72 1,95 11,47%*
Monosit
waktu 0,15 1,19 0,08 0,09 0,89
perlakuan 1,49 4,53 0,16 0,13 1,23
interaksi 1,48 0,08 0,62
Basofil
walktu 0 0 0 0 0
pertakuan 0 0 0 0 0
interaksi 0 0 0
*F Tabel 0,05 — 2,86
0,01 - 4,38
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Uji BNT 5% Hitung Jenis Leukosit Darah Tikus Putih :

Eosinofil
. Beda
]

Perlakuan ( Rata-rata x-T,P, x-TP, x-T,P, BNT 5%
T(,P’(,a 1,02 0,12 0,12 0,12 0,37
T‘,PIa 0,9 0 0
T,P," 09 |0
TP | 09

Perlakuan | Rata-rata Beda BNT 5%

x-T,P, x-T,P, x-T\P, '

T,P3a 1,90 0,88*% 041*% 0,36* 0,37
T,p] 1,51 | 049% 0,02
TR, 1,49 0,47*
T,Poc 1,02

Perlakuan Rata-rata Beda BNT 5%

x-T,P, x-T,P, x-T,P,
TJPJa 1,80 0,88* 042* 0,39 0,37
T,p,* 1,51 | 049* 0,02
T,P," 1,49 | 047*
TJPG" 1,02
Stab Neutrofil
0
Perlakuan Rata-rata Beda BNT 5 %
x-P, x-P, x-P,
P 1,78 0,43* (,38*% 0,34* 0,28
P, 1,44 0,09 0,04
P;‘ 1,40 0,05
P 1,35
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Segmen Neutrofil

Limfosit

Beda o
Perlakuan | Rata-rata TP, xTP, xT.P, BNT 5%
TP, 4,42 043 023 0,21 0,49
TP, 4,21 0,22 0,02
TPy 4,19 0,2
TP, 399 |
Beda 0
Perlakuan Rata—rflta x-TP, xTP, xT,]P, BNT 5%
TP, 6,84 2,80* 0,38 0,08 0,49
TP™ | 676 | 2,72* 030
T,P," 6,46 2,42%
TP, 4,04
Beda 0
Perlakuan | Rata-rata X-T.P, x-T.P, x-T.P, BNT 5%
T,P,’ 7,11 2,89* 0,23 0,19 0,49
TP | 692 2,70* 0,04
T,P,* 6,88 2,66*
T.P, 4,22
Beda o
Perlakuan | Rata-rata xT,P, xTpP, xT}P, BNT 5%
TR | 891 0,2 0,13 0,08 0,53
T,P,’ 8,83 [0,12 0,05
T,P,° 8,78 0,07
TPy 8,71
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Beda o
Perlakuan | Rata-rata X-T,P, x-T;P, xT,P, BNT 5%
TP, 878 |2,06% 1,85% 1,62* 0,53
TP’ 7,16 [044 0,23
TP’ 6,93 10,21
TP, 6,72
Beda o
Perlakuan | Rata-rata xT,P, x-TP, x-T,P, BNT 5%
TP, 8,72 [2,31* 2,02¢ 198*| 0,53
T,P,’ 6,74 (0,33 0,04
T,P,". 6,70 10,29
T,B,’ 6,41
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Lampiran 5 : Data Hasil Pemeriksaan Kadar SGPT dan SGOT Darah Tikus Putih

PO P1 P2 P3 Total
Wakta'! 8 o BT [SGOT|SGPT |SGOT | SGPT |SGOT| SGPT | SGOT | SGPT [SGOT
! 20 | 78} 18 | 80 | 27 | 86 | 19 | 78 | 84 | 322
2 24 | 821 22 ] 82| 201 8 | 25| 8 | 91 | 330
0jam | 3 2 | 8 [ 26 | 90 | 24 { 82 | 22 | 82 | 94 | 340
4 20 | 81 ] 25 | 84 | 23] 79| 20| 82 | 88 | 326
5 24 | 8 | 28 | 92 | 26 | 8 | 20 [ 80 | 98 | 344
T 110 | 413 | 119 | 428 | 120 | 413 | 106 | 408 | 455 | 1,663
¥ 22 | 8262387856 24 | 826|212 816 | o
sd. | 1,79] 30,7] 3.49 | 463 | 245 | 294 | 2,14 | 2,65 | 4.82

13 81 34 142 | 42 152 | 38 148 132 | 523
23 105 | 46 164 | 44 [56 | 48 170 161 | 595

3 jam 24 90 | 42 160 | 43 164 | 44 158 | 153 | 572

20 85 32 110 | 40 116 | 48 168 | 140 } 479
22 94 42 124 | 42 136 | 46 160 | 152 | 514

h | B kD | —

> 107 | 455 1 196 | 700 | 221 | 127 | 224 | 804 | 738 [ 2,683
21,4 3 91 | 39,2 | 140 | 42,2 | 144,8 | 44,8 | 160,8 | 147,6

s.d. 2,15} 827 547 20,67 1,33 {17,05| 3,71 | 7.86 [10,29
18 84 33 | 136 | 40 148 38 | 140 129 | 508

=2

20 98 44 154 | 42 154 | 44 164 | 150 | 570

24 838 34 122 | 38 113 } 44 166 | 140 | 489

1

_ 2
6jam | 3 22 94 40 158 | 44 162 43 156 149 | 570

4

g

24 90 38 120 | 40 128 | 45 158 147 | 496
M 108 ) 454 | 189 | 690 | 204 [ 705 | 214 | 784 | 715 |2,633
X
s

216 [ 90,8 | 37,8 | 138 | 40,8 | 141 | 42,8 | 156,8 | 143
d. 2,33 4,83 | 4,02 | 15,75 2,04 | 17,96 2,48 | 9,17 | 7,82
Z Perlakuan 325 | 1,322 504 | 1,818 535 {1,842 544 | 1,996 [ 1,908 [ 6,978
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L.ampiran 6 : Sidik Ragam dan BNT 5 % Kadar SGPT dan SGOT

Sidik Ragam Kadar SGPT dan SGOT

36

S.K. J.K. J.K.S. K.T. K.T.S. F hit.
SGPT
waktu 2470,3 237.8 1.235,2 19,8 62,38%*
perlakuan 2.112,4 293,0 704,13 8,14 86,50**
interaksi 994 1 1 165,68 . 20,35*%
SGOT
waktu 33.129,7 | 3.871,9 | 16.564,9 322,7 51,33+
perlakuan 17.111,13 | 3.990,10 5.703,7 110,84 51,64%*
interaksi 8.677,77 1.446,3 13,05%*
*F Tabel 0,05 — 2,86
0,01 » 4,38
Uji BNT 5§ %
SGPT
Beda o
Perlakuan | Rata-rata xTP, xT.p, xTpP, BNT 5%
T,p," 24,0 2,8 20 02 3,65
TP, 23,8 2,6 1,8 :
TP, 22,0 0.8
TP’ 21,2 ]
Beda o
Perlakuan | Rata-rata xT,P, xTpP, xTp, BNT 5%
T,P," 44.8 23,4 56 26 3,65
T,p,™ | 422 | 208 %
T,P,° 39,2 17,8%
TPy 214
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Beda 0
Perlakuan | Rata-rata x-TP, xT,P, xT,P, BNT 5%
T.P,' 42,8 21,2« 5% 2 3,65
T:pzab 40,8 19,2* 3
f=P|b 37,8 16,2*
T.pe | 216
SGOT
Beda 0
Perlakuan | Rata-rata x-T,P, xTpP, x-T,P, BNT 5%
TP 856 | 4 3 3 13,5
TP, 82,6 ] 0
TPy 82,6 !
TP, | 816
Beda 0
Perlakuan | Rata-rata x-TP, xT,P, xTP, BNT 5%
TP} 160,8 69,8 20,8 16* 13,5
TP, | 1448 | 538* 48
TP, | 1400 | 49,0%
TPy 90,0
Beda o
Perlakuan| Rata-rata x-T,p, xT,Pp, x-T,P, BNT 5%
T,P;* 156,8 66,0+ 18,8* 158* | 13,5
T.p.b 141,0 50,2% 3
T:p;h 138,0 47,2*
T:pnc 90.8
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